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[ ARTIKEL UTAMA |

- PROSPEK PEKERJAAN
PENYANDANG TUNA RUNGU
PADA ERA PERDAGANGAN BEBAS

Oleh . AMumpunt dkk

Peneliti PLB-FIP Universitas Negeri Yogyakarta

ABSTRAK -

enyanddhg tunarungu dengan keterbatasannya dalam kemunikasi merupakan
kendala dalam merebut kompetisi dunia kerja, disamping persaingan diantara
penyandang tunarungu untuk mendapatkan kerja, juga masalah untuk mengatasi

masalah itu, lembaga pendidikan tunarungu perlu menyiapkan mereka menjadi tenaga .

kerja yang kompetitif dan mengupayakan perlindungan kerja.

Lembaga pendidikan tuna rungu perlu membina aktif kepada penyandang tuna rungu
dalam mencari informasi pasar, mempersiapkan menjadi tenaga kerja yang kompetitif,
strategi pasar dan pembentukan federasi sebagai wadah organisasi yang melindungi
pekerjaannya, serta mampu mengembangkan kemampuan berkomunikasi. Prospek
Dpekerjaan penyandang tuna rungu dalam perdagangan bebas tergantung lembaga

| pendidikan tuna rungu.

A. Latar Bélakang Masalah .
“Fra globalisasi membuka peluang
hubungan perdagangan antar bangsa
semakin terbuka menuju ke arah pasar
bebas, Husaini Usman (1997: 12)

mengemukakan bahwa salah satu
indikator pasar bebas yaitu pola

produksi, distribusi, serta pemasaran
barang dan jasa tidak lagi bersifat
nasional tetapi akan menembus batas

' ruang dan waktu menjadi kesatuan
- produksi, serta pemasaran barang dan

jasa tidak lagi bersifat nasional tetapi
akan menembus batas ruang dan waktu

'menjadi kesatuan produksi, distribusi

dan pemasaran dunia. Akibatnya pasar

kerjapun turut dipasar-bebaskan yang
~menuntut standar kualifikasi tenaga

kerja ke arah kualifikasi internasional.

_ Standar kualifikasi tenaga kerja ke
arah kualifikasi internasional ialah
tenaga kerja yang mampu memproduksi
barang dan jasa, mendistribusikan

barang dan jasa, serta memasarkan v
-produk barang dan jasa ke pasar dunia

secara kompetitif. Barang dan jasa yang

diproduksi dan dipasarkan harus .

memiliki daya saing di era perdagangan
internasional dan mampu menembus
pasar di seluruh bagian dunia. Konse-
kuensi dari persaingari era perdagangan
internasional yaitu kompetisi dalam
dunia kerja, sehingga untuk men-

dapatkan pekerjaan diperlukan
perjuangan yang sangét kompetitif.
 Penyandang tunarungu’ dengan
keterbatasan dalam komunikasi
merupakan kendala dalam merebut

kompetisi dunia kerja, disamping itu /

populasi dari penyandang tunarungu
yang cukup besar juga merupékan
masalah tersendiri untuk mendapatkan
pekerjaan di dunia kerja yang seina_kin .

- kompetitif. Hasil penelitian Murniati

Sulasti dkk. (1995: 29-39) di Daerah
Istimewa Yogyakarta didapatkan
penyandang tunarungu sekitar 70 orang
yang berusia antara 12 tahun sampai 20
tahun. Mereka meruﬁakan angkatan
kerja di masa akan datang dan ketika
diteliti pilihan pekerjaannya lebih .
cenderung memil'ih ‘pvekerja:«_m yang
disediakan oleh sekolah. Hal ini adalah

masalah dari sekolah khusus tunarungu
- untuk menyediakan ketrampilan yang

laku di pasaran Kkerja pada era perda-
ganganbebas.
Data populasi tunarungu di Dinas

‘Sosial Kodya Surakarta tahun 1990

didapatkan 125 orang penyandang
tunarungu (Heri Setiyatna, 1994: 19).
Populasi tunarungu di Daerah Istimewa

" Yogyakarta dan Kodya Surakarta hanya

sebagian populasi dari daerah di Indo-
nesia, belum populasi di daerah-daerah
di Indonesia. Jika perkiraan penduduk -
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Indonesia tahun 1998 sekitar 220 juta,
~dan 0,5 penjscnnya -penyandang tuna-
rungu, maka d1 Indonesia diperkirakan
ada 1,1 juta /penyandang tunarungu.

* Jumlah yang demikian besar merupakan -
masalah tersendiri untuk menyiapkan
tenaga kerja yang kompetitif bagi
penyandang tunarungu disamping
kendala keterbatasan dalam komunikasi

dari penyandang tunarungu.

Mengatasi masalah tersebut di atas -

perlu lembaga pendidikan bagi pe-
nyandang tunarungu yang dapat
mengantisipasi ,pékerjaan tunarungu
pada era perdagangan bebas, menyiap-
kan tunarungu menjadi tenaga kerja
yang kompetmf membina tunarungu
dengan strategi pasar untuk mendapat
peluang pekerjaan, serta upaya
perlindungan pekerjaan tunarungu
dengan pembentukan federa51 atau
“organisasi pekerja tunarungu

B. Antisipasi Pekerjaan
Penyandang Tunarungu oleh
| Lembaga Pendidikan
Tunarungu '

Lembaga- péndidikan ‘tunarungu v

dalam rangka antisipasi. era perda-

gangan bebas perlu menyiapkan.
berbagai program pendidikan yang

memiliki keunggulan komparatif dan

unggul secara komparatif dan
kompetitif guna menghasilkan tenaga
kerja yang mampu menghasilkan
barang dan jasa dengan standar mutu
internasional (Sunarso, 1998: 41).
Harapan = untuk  menyiapkan
penyandang tunarungu sebagai tenaga
kerja yang memiliki keunggulan
komparatif dan kompetitif ditujukan
kepada lembaga pendidikan tunarungu,
karena penyandang tunarungu cende-

rung mengandalkan keterampilan yang

disediakan oleh sekolah. Hal ini pernah
diteliti oleh Murniati Sulasti dkk (1995:
35, 43,.44) bahwa minat penyandang

tunarungu terhadap pekerjaan sesuai -

dengan ketrampilan yang diajarkan di
sekolah -

Lembaga pendidikan tunarungu
untuk menyiapkan penyandang tuna-
rungu mampu mendapatkan pekerjaan
diera perdagangan bebas harus disertai
antisipasi pasar bebas. Antisipasi pasar
bebas oleh lembaga pendidikan tunaru-

' ngu agar supaya lembaga pendidikan

tunarungu mengetahui jenis-jenis

pekerjaan yang kompetitif di era

perdagangan bebas, sehingga jenis-jenis
pekerjaan tersebut dapat sebagai pro-

gram ketrampilan lembaga pendidikan’

‘tunarungu yang relevan di pasaran.
Usaha untuk mengantisipasi pasar oleh
jembaga pendidikan tunarungu perlu

'd'ilakukan terus menerus, hal itu
menghindari ketertinggalan program
ketrampilan yang disiapkan untuk
pekerjaan penyandang tunarungu.
Berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh Murniati Sulasti dkk
91995: 35-44) dinyatakan bahwa
penyandang tunarungu_ cenderung
memilih pekerjaan yang tarafnya
terampil dan semi terampil. Pekerjaan
yang dipilih oleh penyandang tunaru-
ngu diantaranya: pertukangan kayu 18,6
persen, pexijahit 34,3 persen, peternakan
11,4 persen, pengrajin sulaman 12,9
persen, pengrajin kulit 2,9 persen; salon
kecantikan 8,6 perscn, pelukis 7,1
persen, dan elektronika 4,3 persen.
Pekerjaan-pekerjaan yang dipilih
penyandang tunarungu tersebut atas
dasar pengalaman dan pemahaman
penyandang tunarungu. Pengalaman
dan pemahaman penyandang tunarungu
tentang pekerjaan terutama diperoleh
dari sekolah, hal ini nampak kecende-
i'ungannya memilih pekerjaan sesuai
dengan keterampllan yang disediakan
oleh sekolah.

- Ketergantungan pilihan pekerjaan
penyandang tunarungu terhadap
sekolah memberi konsekuensi bahwa
setiap lembaga pendidikan tunarungu
harus menyediakan berbagai wawasan
pekerjaan dan ketrampilan yang dapat

diguna‘kan oleh tunarungu untuk
mencari atau menciptakan pekerjaan di
masa era perdagangan bebas. Wawasan
pekerjaan dan keterampilan yang

disediakan oleh lembaga pendidikan -

tunarungu harus memiliki standar
kualifikasi internasional, jika ingin tetap
kompetitif di era perdagangan bebas.

I o, S

Penyandang tunarungu tidak hanya

diarahkan pada pekerjaan yang taraf _
terampil dan semi terampil, tetapi perlu

diberikan wawasan berbagai pekerjaan.
Pekerjaan taraf terampil dan semi
terampil dapat sebagai alternatif, jika
pekerjaan tersebut lebih divariasikan
dan lebih diperbaharui di bidang
pekerjaan lapangan dapat -juga
diarahkan ke penyandang tunarungu.

Pekerjaan tersebut yaitu: di bidang
arsitektur pertamanan, pengusaha di
bidang pertanian, dan pengusaha
peternakan. Kemampuan penyandang
tunarungu yang lebih dominan di
bidang visual dapat diarahkan ke

pekegaan bidang seni seperti: designer,

penata iklan, penata dekorasi, penata in-

terior, photographer, pelukis, dan

penata etalase. Pekerjaan sebagai

pengrajin perlu ditambah variasi jenis

dan desain produknya, sehingga hasil

dari kerajinan tersebut- mampu laku di

pasaran pada era perdégangan bebas.

Lémbaga pendidikan tunarungu

kompetitif. Program pendidikan yang
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juga.perlu aktif, mencari informasi

pasar tentang pasaran kerja, serta aktif -

menganalisis keadaan pasar. Informasi
pasar dan analisis pasar tentang pasar

kerja, serta aktif menganalisis pasar

. dapat digunakan alternatif-alternatif
pekerjaan yang akan dibekalkan kepada
penyandang tunarungu. Alternatif
- pilihan pekerjaan tersebut harus sesuai
dengan kondisi penyandang tunarungu
disertai prospekhya dan cara-cara
meraihnya. Dengan demikian lembaga
pendidikan tunarungu selalu mencari
bahan dan wawasan pekerjaan yang
dapat diprogramkan képada penyan-
dang tunarungu di masa perdagahgan
bebas tetap mampu menciptakan atau
‘ mencarl pekerjaan.

C. Menyiapkan Penyandang
Tunarungu Sebagai Tenaga
- Kerja Kompetitif

Pendidikan dan latihan persiapan
kerja bag1 penyandang tunarungu harus
membekali penyandang tunarungu
dengan berbagai kemampuan kerja
yang kompetitif, jika mengharapkan
penyandang tunarungu mampu menjadi
tenaga kerja yang ‘kompetitif. Lembaga
pendidikan tunarungu harus merancang

program-program pendidikan, dan pro-

gram-program itu dapat digunakan oleh

berkompetisi serta mengatasi tanta-

ngan-tantangan di-dunia kerja padaera .

perdagangan bebas.
Program-program pendidikan yang
dapat digunakan oleh penyandang

tuna’rungu berkompetisi di dunia kerja

yaitu berbagai kemampuan kerja yang
memiliki keunggulan komparatif -dan
kompetitif serta berbagai kemampuan
yang dapat digunakan berkompetisi di
dunia kerja. Hal tersebut dikemukakan
oleh Husaini Usman (1997: 9 - 22)
bahwa kualitas lulusan yang dihasilkan
oleh lembaga: pendidikan dalam me-

_ nyongsong pasar bebas adalah lulusan

yang mampu kompetisi, kooperasn
adaptasi, partisipasi, negosiasi, komu-
nikasi, inovasi dan mampu membentuk
jati diri yang kokoh. Lembaga pendid-
ikan tunaru-ngu perlu juga membekali
kemampuan-kemampuan itu kepada

penyandang tunarungu.

Kemampuan berkompetisi dari

~ penyandang tunarungu perlu dibina oleh
 lembaga pendidikan tunarungu.

Pembinaannya melalui wawasan
tentang produktivitas kerja yang
menekankan kualitas dan hasil kerja
yang diminati pasar. Kemampuan
bérkompetisi perlu juga dukungan
kemampuan kooperasi, kemampuan
kooperasi yang bermakna kerja sama
dalam suatu tim untuk mencapai tujuan

secara efektif dan efisien dapat dllatlh-
kan melalui berbaga1 latihan ker_]a
mendirikan koperasi di lembaga

pendidikan tunarungu. Koperasi di:

lembaga pendidikan tunarungu dapat

digunakan sebagai laboratorium atau

bengkel kerja bagi penyandang
tunarungu, sekaligus berfungsi untuk
pembinaan kemampuan adaptasi,
partisipasi, negosiasi, komunikasi,

inovasi dan penemuan jati diri bagi

penyandang tunarungu. Hal tersebut
dapat dilakukan oleh koperasi lembaga
pendldlkan tunarungu, jika koperasi
mampu memperluas wawasan gerak-
nya. Koperasi memperluas geraknya
dengan melayani juga m_asyérakét luas,

~dan pelayanan yang disediakan
berbagai produksi barang dan jasa.

Pelayanan terhadap masya-rakat luas
akan memberikan banyak tantangan dan
tantangan itu yang harus diatasi dengan

kemampuan kompetisi, kooperasi,

adaptasi, partisipasi, negoisasi,
komunikasi, inovasi dan penemuan jati
diri dari penyandang tunarungu. Jadi
koperasi yang disediakan oleh lembaga
pendidikan tunarungu berfungsi sebagai
media untuk melatihkan bekerja yang
kombpetitif.

Penyandang tunarungu yang

- mengalami kendala dalam bidang

komunikasi perlu diatasi dengan

berbagai alternatif komunikasi. Ko-

munikasi total yang dikembangkan bagi
penyandang tunarungu lebih
ditingkatkan variasi dan keefektifannya.

' Komunikasi total tidak hanya
dipakai oleh kalangan penyandang
tunarungu dan orang-orang yang
berkecimpung dalam penanganannya,

.tetapi dapat juga dipahami oleh

masyarakat luas. Penyandang
tunarungu yang lebih dominan indera
visualnya dibina untuk sering
menggunakan komunikasi “sistem
visual graphic”, karena cara komuni-
kasi, tersebut untuk mengétasi
kelemahan penyandang tunarungu
dalam komiinikasi dengan bahasa ver-
bal, kelemahan komunikasi tersebut

‘didapatkan juga pada penelitian

Murniati Sulasti dkk (1995: 37) bahwa
penyandang tunarungu kemampuan -
berbahasanya tergolong rendah.
Alternatif komunikasi sistem visual
graphic unt_uk melengkapi komunikasi
total yang selama ini dikembangkan
bagi penyandang tunarungu.
Komunikasi sistem visual graphic lebih
mudah dipahami masyarakat luas dari
pada komunikasi dengan bahasa isyarat
(body language), karena bahasa isyarat
hanya dipahami oleh penyandang
tunarungu dan orang-orang yang
menangani 'penyand:«_mg tunarungu.

_penyaﬂd&ng—t&ﬂafun g4 untuk
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Komunikasi sistem visual graphic dapat
untuk menunjang usaha penyandang
tunarungu memperluas pemasarannya
produknya dan berkompetisi di bidang

/ ‘perdagangan. Tenaga kerja yang
‘kompetitif harus mampu kompetisi j juga
dalam masalah komunikasi.

D. Pembinaan Penyandang
Tunarungu Dengan Strategi
~ Pasar Untuk Mendapat
Peluang Pekerjaan
Peluang pekerjaan dapat dltlnjau
dari berbagai sektor, berdasarkan jenis
lapangan pekerjaan terbagi atas sektor
pertanian, sektor industri dan sektor
Jasa, sedangkan berdasarkan sistem
PengorgamsaSI terbagi atas sektor for-
mal dan sektor. informal. Proporsmya
ketenagakerjaan yang diperlukan pada
sektor-sektor tersebut selalu mengalami
perubahan seiring dengan perkem-
bangan atau kondisi suatu negara.
Perubahan proporsi ketenagakerjaan
seperti yang dikemukakan CSIS (1996:
178-179) sebagai berikut: pada awal
dekade ASO—an .sektor pertanian
menyumbang 54 persen dari seluruh
penciptaan lapangan kerja, industri 17
persen dan jasa 30 persen. Pada akhir
80-an sumbangan sektor pertanian
dalam penciptaan lapangan kerja turun
menjadi tinggal 17 ‘persen, sedang 83

persén sisanya terbagi untuk sektor:
industri dan jasa. Perubahan proporsi
tenaga kerja secara sektoral ini
menandakan terjadinya pergerakan
tenaga kerja dan peluang pekerjaan
yang diminati oleh angkatan kerja.
Peluang pékerjaa’n yang mengan-
dalkan tersedianya sektor-sektor lapa-
ngan pekerjaan tersebut selalu mengala-
mi perubahan dan untuk memasuki

-sektor-sektor lapangan pekerjaan .itu

diperlukan persyaratan tertentu.
Lapangan pekerjaan sektor industri dan
sektor yang bersifat formal terbatas
daya tampungnya, dan untuk mendapat-
kan peluangnya diperlukan persyaratan
yang sangat kompetitif. Terbatasnya
peluang pekerjaan dari sektor industri
dan sektor formal mengharuskan
lembaga pendidikan tunarungu meng-
arahkan penyandang tunarungu kepada
pekerjaan sektor produksi barang dan
jasa yéng dikelola secara mandiri.
Pengembangan sektor pekerjaan
-produksi barang dan jasa bégi penyan-

- dang tunarungu oleh lembaga pendidi-

kan tunarungu dengan membekali
‘strategi pasar barang dan jasa di era
perdagangan bebas. Strategi pemasaran
barang dan jasa sebagai dasar penetapan
strategi produksi barang dan jasa.

" Peluang produksi barang dan jasa

.berdasarkan situasi pasar barang dan

Jasa, karena pasar barang dan pasar
kerja merupakan satu kesatuan yang
tidak dapat dipisahkan (Yudo Swasono
& Endang Sulistyaningsih, 1983: 11).

Permintaan pasar tentang barang dan

Jjasamengakibatkan produsen mempro-
duksi barang dan jasa, dan untuk
memproduksi diperlukan tenaga kerja.

Peluang pekerjaan sektor produksi

barang dan jasa berdasarkan strategi
pasar barang dan jasa, karena perminta-
an pasar tentang barang dan jasa yang
menyebabkan peningkatan produksi

barang dan jasa dan selanjutnya

menentukan keperluan tenaga kerja.
Strategi pasar barang dan jasa tersebut

- perlu dipersiapkan oleh lembaga

pendidikan tunarungu kepada penyan-
dang tunarungu dengan mengajak
penyandang tunarungu selalu mencari
informasi pasér

Suharto (1997 28-30) menge-
mukakan beberapa strategi pasar di era
perdagangan bebas yang meliputi
mengantisipasi-pasar bebas, strategi
pemasaran desain produk, risiko pasar,
dan risiko produk. Strategi tersebut
sebagai bekal penyandang tunarungu
jika akan menentukan peluang jenis
produksi barang dan jasa di era
perdagangan bebas. Lembaga pendidi-
kan tunarungu mengajak penyandang
tunarungu selalu menganalisis keadaan

pasar. Analisis keadaan pasar dengan
langkah-langkah sebagai berikut : .

1. M engantisipasi pasar bebas, dalam

 hal ini lembaga pendidikan

* tunarungu perlu mencari informasi

~ pasar yang tepat, hal ini menjadi

" pegangan dalam mengantisipasi

pasaran asing dan persaingan pasar

dalam negeri. Adanya informasi

pasar ini mempunyai tujuan untuk

mencari mitra dagang yang tepat.

dan dapat menyerap produk yang
ditawarkan. Informasi mengenai
besarnya permintaan, harga, mutu,
produk saingan serupa, perusahaan
lawan bm'erupakan data yang
diperlukan bagi penyusunan
strategl pemasaran.

2. Strategi pemasaran desain produk

Langkah ini dengan memper-
hitungkan kegiatan perdagangan
lokal. Kegiatan perdagangan untuk
memilih sasaran pemasarém yang
penting, misalnya: menembus
‘pasar luar negeri atau memperluas
pasar dalam negeri. Sasaran pema-
saran juga untuk memperhitung-
- kan alokasi dana dan waktu,
sehingga strategi yang tepat juga
menentukan manajemen yang baik.

3. Resiko pasar, dalam hal ini

- memperhitungkan produk yang
sudah dipasarkan ternyata tidak
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“memperoleh pembeli atau pasar
tidak- membutuhkan. Strategi
mengatasi hal tersebut dengan
penerobosan pasar baru yang

~ memperhitungkan masa depan

g Langkah—langkah anahsls keadaan'_
- pasar itu menentukan peluang jenis

- ) rs_elanjutnyaﬁjuga'membe,r-i peluang . -

‘daerahpasaran, lokasi konsentrasi -
pasar, dan menangkal masuknya

pemasok baru.

Resiko produk, kenyataan ini

diperhitungkan jika produk dijual
ternyata tidak sesuai dengan

. keinginan pembeli. Tidak sesuai itu
. berkaitan dengan kualitas, penam-
- pilan, warna, ukuran, kemampuan -

dan selera dari pembeli. Resiko
produk perlu diatasi dengan' uji
coba pemasaran._ Uji coba ini

pem asaran

produksi barang dan jasa yang

- pekerjaan. Ber_d_asarkém -'hal

tersebut” lembaga -pendidikan -
~ tunarungu perlu mefmbina tunaru--

" ngu dengan analisis strategi pasar

jika mengembgngkan' peluang.

pekerjaan produksi barang dan jasa
bagi penyandang tunarungu.

E. Pembentukan Federasi
Penyandang Tunarungu
- Untuk Perlindungan
Terhadap Pekerjaan
~Tunarungu . v
Pembentukan - Federa51 Penyan-
dang Tunarungu merupakan keharusan
di era perdagangan bebas, karena
adanya federasi itu untuk melindungi

penyandang tunarungu dari persaingan
. yang kompetitif. Federasi Pényandang

Tunarungu sebagai wahana komunikasi
dan bertukar informasi diantara
penyandang tunarungu dalam menyele—

“saikan masalah-ma_salah yang berkaitan
- dengan mempertahankan pekerjaan di

memerlukan pembiayaan, namun era perdagangan bebas. Federasi

. menentukan sukses tidaknya usaha

Penyandang Tunarungu perlu memper-
juangkan hak cipta dari produksi

penyandang tunarungu _]lka mereka
" bergerak di bidang produk51 barang dan

jasa. PerJuang_an-hak cipta hasil pro-

duksi barang dan jasa dari penyandang.
tunarungu yang dilakukan oleh Federasi =
‘Penyandang Tunarungu guna mémp‘r‘o— ‘
teksi hasil produk31 barang danjasadari

penyandang tunarungu. Proteksn ini
sangat diperlukan untuk .menangkal
persaingan dari p'ro"d:uk pihak produsen

‘lainnya, sehingga hasil produk penyan-

dang tunarungu tetap eksis di pasaran.

Produk penyandang tunarungu yang
- tetap eksis di pasaran mengakibatkan

penyandang tunarungu dapat tetap
berproduksi, yang selanjutnya tetap ada
pekerjaan di pihak penyandang
tunarungu.

Federasi Penyandang Tunarungu
juga diperlukan untuk bermusyawarah
menciptakan I‘apangan-lapangan
pekerjaan baru yang kompetitif dan
dapat dikerjakan penyaxidang tuna-
rungu. Federasi Penyandang Tunarungu

. bekerja sama dengan organisasi-

organisasi di masyarakat untuk méma-
syarakatkan jasa-jasa penyandang
tunaruhgu yang dapat dipromosikan.
Federasi itu juga_inembiﬁa penyandang
tunarungu untuk meningkatkan jasa
_pelayanahnya, tetapi Federasi Penyan-
dang Tunarungu juga perlu proaktif

' mengawasi hak dan kewaj 1ban penyan-

dang tunarungu di dalam menjalankan
pekerjaannya. Dengan demikian
Federasai Penyandang Tunarungu
dalam melindungi pekerjaan aktif
mempertahankan pekerjaan dari
penyandang tunarungu, serta mencari
‘terobosan-terobosan baru bidang-
bidang pekerjaan yang dapat dikerj akan
dan kompetitif di era perdagangan
bebas.

F. Kesnmpulan

Prospek pekerjaan penyandang '

tunarungu di era perdagangan bebas
tergantung lembaga pendidikan
tunarungu, di dalam pembinaannya
aktif mencari informasi pasar, mampu
me'mpersiapkan' penyandang tunaru-
ngu menjadi tenaga kerja yang
kompetitif, membekali tunarungu
dengan strategi pasar, serta penyandang
tunarungu mampu membentuk federasi
sebagai wadah organisasi yang
melindungi pekerjaannya.

Pekerjaan penyandang tunarungu

di era perdagangan bebas harus dicipta-

kan oleh penyandang tunarungu sendiri
dan dipertahankan oleh penyandang
tunarungu juga. Berdasarkan hal itu
penyandang tunarungu harus mampu
kompetitif dan kemampuan ini dapat
diperoleh melalui mendirikan koperasi

produksi barang dan jasa di lembaga-

pendidikan tunarungu, serta mengem-
bangkan kemampuan komunikasi yang

_ mudah diterima oleh masyarakat luas.
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